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ABSTRAK

Penarikan pasukan militer Amerika Serikat dari Afghanistan pada tahun 2021
menjadi pertanda signifikan dalam keterlibatan negara tersebut di kawasan,
khususnya dalam pemberian bantuan kemanusiaan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dinamika bantuan yang diberikan Amerika Serikat untuk Afghanistan
dengan menyoroti antara komitmen moral untuk membantu rakyat Afghanistan dan
kebijakan sanksi atas kelompok Taliban serta sebagai bentuk upaya dalam
mempertahankan tanggung jawab moral terhadap masyarakat Afghanistan. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan teori Foreign Policy Decision Making,
yang mana konsep teori ini sering dikaitkan dengan pendekatan rasional dalam
memahami keputusan negara dalam politik internasional. Ketegangan yang
disebabkan konflik di Afghanistan membuat penelitian ini semakin relevan dan
menarik karena mengangkat isu yang kompleks mengenai bagaimana kekuatan
besar dunia menyeimbangkan kepentingan geopolitik dengan prinsip-prinsip
kemanusiaan. Penelitian ini juga menyoroti dimana Amerika Serikat dengan
Afghanistan kini berada dalam ketegangan antara kepentingan politik dan
kebutuhan kemanusiaan yang mendesak.

Kata-kata kunci: Afghanistan, Amerika Serikat, Bantuan Kemanusiaan, Krisis
Kemanusiaan

ABSTRACT

The withdrawal of US military forces from Afghanistan in 2021 marks a significant
shift in the country’s engagement in the region, particularly in the provision of
humanitarian assistance. This research aims to analyze the dynamics of assistance
provided by the United States to Afghanistan by highlighting the moral
commitment to help the Afghan people and the sanctions policy against the Taliban
group as well as an effort to maintain moral responsibility to the Afghan people. By
using a qualitative approach and Foreign Policy Decision Making theory, where the
concept of this theory is often associated with a rational approach in understanding
state decisions in international politics. The tensions caused by the conflict in
Afghanistan make this research more relevant and interesting because it raises
complex issues about how the world’s major powers balance geopolitical interests
with humanitarian principles. This research also highlights where the United States
and Afghanistan are now in tension between political interests and urgent
humanitarian needs.

Keywords : Afghanistan, Humanitarian aid, Humanitarian crisis, United States
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konflik yang berkepanjangan di Afghanistan telah menciptakan krisis
kemanusiaan yang mengakibatkan banyak korban jiwa, baik akibat serangan militer
dari pasukan Amerika Serikat maupun perlawanan dari Taliban (Tronc dan
Nahikian 2018). Data menunjukkan bahwa lebih dari 350.000 jiwa telah hilang dan
3,2 juta anak menderita kekurangan gizi karena kelaparan. Menurut misi bantuan
PBB di Afghanistan, lebih dari 5.183 warga sipil telah tewas atau terluka sejak
tahun 2021, Negara ini telah menerima lebih dari $5,8 miliar dalam bantuan luar
negeri sejak 2011 untuk mengatasi konflik militer dan sipil (Musta’id 2022).
Kerusakan akibat perang antara Amerika Serikat dan Taliban mendorong Amerika
Serikat untuk merasa memiliki tanggung jawab moral dalam memberikan bantuan
kemanusiaan kepada Afghanistan.

Bantuan kemanusiaan merupakan elemen penting dari bantuan
internasional yang bertujuan untuk mematuhi norma-norma hubungan internasional
yang menekankan kewajiban negara-negara kaya membantu negara-negara miskin
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat penerima bantuan (Desai
dkk. 2014). Selain itu bantuan internasional bertujuan untuk mendukung negara-
negara dalam meningkatkan indikator perekonomian, keamanan, dan stabilitas
politik untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakatnya. Pada 15 Agustus 2021,
Taliban merebut kendali atas seluruh Afghanistan sementara Amerika Serikat
menarik seluruh pasukan militernya setelah 20 tahun invasi di negara tersebut.

Kekuasaan Presiden Ashraf Ghani juga runtuh dengan jatuhnya Kabul ke tangan
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Taliban. Ghani telah didukung oleh Amerika Serikat dalam upayanya membangun
negara sebagai bagian dari rekonstruksi untuk memperkuat demokrasi di
Afghanistan (Andisha 2022). Dalam menanggapi situasi ini, Pemerintahan Joe
Biden menunjukkan respons yang pragmatis, mencerminkan pendekatan
pragmatisme mereka terhadap isu-isu di Timur Tengah, terutama di Afghanistan.
Biden telah menunjukkan sikap skeptis terhadap invasi AS di Afghanistan sejak
kampanye kepresidenannya, dan sikap tersebut didukung dengan beberapa
pernyataannya setelah terpilih sebagai Presiden Amerika Serikat di berbagai forum
publik (Safira dkk. 2023).

Bahkan Biden secara konsisten menyoroti besarnya anggaran yang telah
dikeluarkan untuk operasi militer di Afghanistan, yang telah melebihi 2 Triliun
Dolar AS, menganggapnya sebagai kegagalan (Mockaitis 2022). Hal ini membuat
Biden tidak lagi mengutamakan isu terorisme jihadis di Afghanistan sebagai fokus
utama kebijakan luar negeri mereka. Sebaliknya, Biden lebih memperhatikan
alokasi anggaran AS yang difokuskan pada rekonstruksi nasional pasca pandemi
pada tahun 2021. Perubahan fokus ini merupakan respons terhadap kritik terhadap
pemerintahan sebelumnya yang dipimpin oleh Presiden Donald Trump yang
dianggap gagal dalam merespons pandemi dengan cepat (Imranullah dan
Hakimuddin 2024). Biden, sejak menjabat sebagai Wakil Presiden AS pada tahun
2009, secara konsisten menganggap bahwa upaya Nation Building baik oleh
Pemerintah Kabul maupun oleh Taliban tidak mampu memberikan pemerintahan
yang efektif bagi seluruh masyarakat Afghanistan. Pendekatan politik Biden ini
didukung oleh pernyataannya dua hari setelah penarikan militer AS dari Kabul,

yang menegaskan bahwa kebijakan luar negeri AS terhadap Afghanistan di bawah
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pemerintahan Taliban akan difokuskan pada bantuan kemanusiaan melalui upaya
diplomasi dan partisipasi aktor-aktor internasional untuk memenuhi kebutuhan
dasar dan hak-hak hidup wanita, anak-anak, dan masyarakat Afghanistan secara
menyeluruh (Miller 2022). Penelitian ini akan mengkaji faktor-faktor yang
mendorong Amerika Serikat untuk melanjutkan bantuan kemanusiaan ke
Afghanistan meskipun AS tidak pasti dalam mengakui kedaulatan pemerintahan
Taliban. Meskipun Presiden Joe Biden menegaskan penolakan AS untuk mengakui
kedaulatan Taliban, ia telah menandatangani perintah eksekutif untuk melepas aset
Taliban senilai $7 miliar yang dibekukan di Bank Sentral AS, di mana sebagian dari
dana tersebut akan dialokasikan untuk bantuan luar negeri ke Afghanistan (AJIL
2023). Selain itu, AS dan Taliban telah bertemu di Doha, Qatar pada Oktober 2021
untuk mencapai kesepakatan, termasuk bantuan kemanusiaan AS dan komitmen
Taliban untuk memfasilitasi distribusi bantuan dan bekerja sama dengan organisasi
yang berfokus pada penyaluran bantuan kemanusiaan.

Meskipun demikian, Menteri Luar Negeri AS, Anthony Blinken,
menegaskan bahwa kesepakatan bantuan kemanusiaan ini tidak akan mencakup
pengakuan politik AS terhadap Taliban, dan sanksi terhadap Taliban akan tetap
diberlakukan, sehingga aliran bantuan kemanusiaan akan melibatkan pihak ketiga
seperti organisasi independen, Perserikatan Bangsa-Bangsa, dan organisasi non-
pemerintah (Cowan 2023). Melanjutkan bantuan kemanusiaan ke Afghanistan tidak
hanya penting untuk memperbaiki kerusakan pasca 20 tahun invasi, tetapi juga
merupakan upaya Pemerintahan Joe Biden untuk menghindari kritik dari oposisi
dalam politik AS, Biden telah berkomitmen untuk mengakhiri invasi di Afghanistan

sejak masa jabatannya sebagai Wakil Presiden di bawah pemerintahan Obama.
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Namun, keputusannya untuk menarik seluruh pasukan AS, tanpa
mempertimbangkan opsi mempertahankan sebagian pasukan untuk mencegah
eskalasi konflik di Kabul, telah menimbulkan kritik dari publik AS dan
kekhawatiran dari dunia internasional (The Lancet 2021). Kekosongan kekuasaan
pasca penarikan pasukan AS telah memberikan kesempatan bagi Taliban untuk
mengambil alih kendali pemerintahan, meskipun tantangan untuk mendapatkan
pengakuan internasional masih besar karena baru-baru ini mereka memegang
kendali penuh di Afghanistan dan belum ada negara yang secara resmi mengakui
pemerintahan Taliban. Pengakuan internasional sangat penting bagi legitimasi
Taliban di tingkat internasional, yang akan memungkinkan mereka untuk berperan
sebagai entitas yang merdeka dan subjek dalam sistem hukum internasional, di
bawah pemerintahan Biden, AS tetap memberlakukan sanksi terhadap Taliban
dengan membekukan sebagian aset mereka di lembaga keuangan AS dan IMF.
Dalam pernyataan terbaru, Pemerintahan Biden juga menyita sebagian aset DAB
senilai $3,5 miliar untuk memenuhi klaim hukum dari keluarga korban serangan
9/11, hal ini menimbulkan tantangan baru bagi pemerintahan Taliban dalam
mengelola sumber daya dan aliran kas Afghanistan di pasar internasional (Gordon
2019).

Pada akhirnya, penelitian ini akan mengulas bahwa AS memiliki
pendekatan yang bertentangan dalam memahami isu di Afghanistan. Di satu sisi,
Pemerintah AS di bawah kebijakan luar negeri Joe Biden menganggap bahwa
Afghanistan tidak lagi menjadi prioritas utama dalam agenda luar negeri mereka,
dan mereka menunjukkan sikap skeptis terhadap kemampuan rezim Taliban untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Afghanistan di masa depan. Namun, di sisi
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lain, AS merasa terbebani oleh tanggung jawab moral untuk membantu dalam
upaya bantuan kemanusiaan ke Afghanistan, sebagai respons atas dampak 20 tahun
perang AS di negara tersebut yang telah menyebabkan kemiskinan dan kekacauan
yang besar bagi penduduk Afghanistan (The Lancet 2021).

Sebagian besar penelitian mengenai bantuan kemanusiaan AS ke
Afghanistan cenderung menekankan pada kepentingan Amerika Serikat sebagai
penggerak utama bantuan internasional akibat dampak dari konflik yang sedang
berlangsung. Konflik ini telah menyebabkan banyak korban, baik selama masa
kepemimpinan George W. Bush (2001-2009), Barack Obama (2009-2017),
maupun Donald Trump (2017-2021). Kebaruan atau novelty dalam penelitian ini
terletak pada eksplorasi kontradiksi antara kebijakan bantuan kemanusiaan
Amerika Serikat dan sanksi terhadap Taliban. Sebagian besar penelitian
sebelumnya hanya membahas salah satu aspek ini secara terpisah, seperti kebijakan
bantuan atau sanksi, tanpa menyelami lebih dalam bagaimana kedua kebijakan
yang tampaknya bertolak belakang ini dijalankan secara bersamaan. Elemen
novelty utama adalah dualitas kebijakan luar negeri Amerika Serikat, dimana di
satu sisi, Amerika Serikat memberikan bantuan kemanusiaan untuk membantu
masyarakat Afghanistan, tetapi di sisi lain, mereka tetap menerapkan sanksi
ekonomi dan politik yang ditujukan untuk melemahkan pemerintahan Taliban.

Penelitian ini mengkaji bagaimana Amerika Serikat menjalankan kebijakan
ganda tersebut dan menyoroti tensi serta dilema yang dihadapi dalam
menyeimbangkan antara memberikan bantuan guna mencegah krisis kemanusiaan
di Afghanistan tanpa memperkuat posisi Taliban. Penyeimbangan antara bantuan

dan sanksi ini jarang dieksplorasi secara mendalam, sehingga memberikan
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perspektif yang segar dalam analisis kebijakan luar negeri. Selain itu, penelitian ini
juga menganalisis bagaimana dualitas kebijakan tersebut memengaruhi legitimasi
internasional pemerintahan Taliban. Meskipun Taliban menerima bantuan, sanksi
yang terus berlanjut menurunkan citra mereka di mata dunia, dengan demikian
penelitian ini memberikan analisis lebih dalam terhadap konsekuensi geopolitik dan
diplomatik dari kebijakan Amerika Serikat dan membuka ruang diskusi baru
mengenai bagaimana kontradiksi antara bantuan dan sanksi dapat berdampak pada

stabilitas Afghanistan dan dinamika internasional.

1.2 Rumusan Masalah
Dari konteks yang telah diuraikan, muncul rumusan masalah : “Bagaimana
opsi kebijakan bantuan kemanusiaan dirumuskan? Lalu siapa yang dominan

mempengaruhi arah kebijakan?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dari judul yang akan penulis teliti berupa
1. Menganalisis bagaimana kebijakan ganda Amerika Serikat dapat
mempengaruhi legitimasi internasional pemerintahan Taliban dan
dampaknya terhadap stabilitas politik dan sosial di Afghanistan
2. Mengkaji dan menjelaskan dilema serta kontradiksi yang dihadapi
Amerika Serikat dalam menyeimbangkan kebijakan bantuan

kemanusiaan dengan sanksi terhadap Taliban



14 Cakupan penelitian

Penelitian ini merupakan studi dalam hubungan internasional yang
memfokuskan pada kawasan di Afghanistan. Dimana pada penelitian ini penulis
berfokus menganalisis permasalahan dalam cakupan rentang tahun 2021 hingga
2024. Penulis mengambil tahun 2021 sebagai awal dalam penelitian ini karena pada
Agustus 2021 terdapat perubahan yang signifikan dalam pemerintahan di negara
tersebut, dimana ketika Taliban mengubah secara drastis hubungan Afghanistan
dengan komunitas internasional, salah satunya dengan kebijakan penerimaan
bantuan. Dibawah periode ini beberapa faktor di Afghanistan pun semakin
memburuk, seperti peningkatan kasus kelaparan dan beberapa akses dibatasi seperti
pendidikan dan juga kesehatan. Penelitian dalam periode ini juga penting dibahas
guna memahami bagaimana respon internasional dalam situasi yang ada di
Afghanistan, efektivitas bantuan yang diterima serta bagaimana dampaknya dalam

kemanusiaan di kawasan tersebut.

1.5 Tinjauan Pustaka

Dalam Jurnal pertama yang berjudul “Kondisi Politik dan Keamanan
Afghanistan di bawah Rezim Taliban dan Signifikansinya Terhadap Geopolitik
Global”, yang ditulis oleh Boy Anugerah dan Jabinson Purba dijelaskan bahwa
kekuasaan Taliban terhadap Afghanistan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kondisi politik, keamanan, maupun geopolitik global. Dimana faktor-
faktor dari proses dari suatu negosiasi, respon internasional dan upaya konsolidasi
internal Taliban menjadi jembatan dalam menciptakan kondisi politik serta

keamanan yang stabil di Afghanistan yang berada di bawah rezim kekuasaan



Taliban. Peran Amerika Serikat dan berbagai negara-negara lain dalam menghadapi
kekuasaan Taliban juga dapat mempengaruhi dinamika geopolitik global di masa
depan. Selain itu, peralihan kekuasaan ini mempengaruhi hubungan diplomatik
antara Afghanistan dengan negara-negara tetangga serta organisasi internasional,
dengan adanya kekuatan Taliban, muncul tantangan baru bagi stabilitas regional
yang memerlukan perhatian khusus dari komunitas global untuk menghindari
potensi konflik berkepanjangan. Situasi ini menunjukkan betapa pentingnya
pemahaman mendalam mengenai kondisi politik dan juga keamanan Afghanistan
yang berada di bawah rezim Taliban.

Adapun pada jurnal kedua yang ditulis oleh Sydney Aisyiyah Maharani,
Mahendra Putra Kurnia dan Rika Erawaty yang berjudul “Perlindungan Terhadap
Anak Akibat Konflik Bersenjata di Afghanistan Pasca Pengambilalihan Kekuasaan
Oleh Taliban” membahas tentang bagaimana Taliban mengambil alih Afghanistan.
Dimana dampaknya timbul pada situasi kemanusiaan dan bantuan internasional
yang mana bantuan ini diperlukan oleh masyarakat sipil yang berada di
Afghanistan. Pada jurnal ini juga mencakup bagaimana respons organisasi
internasional seperti UNICEF mengenai perlindungan terhadap anak-anak
mengenai pengambilalihan kekuasaan oleh Taliban, yang merupakan bagian
penting dari dinamika bantuan internasional di Afghanistan.

Berikutnya, pada jurnal berjudul “Tantangan Pemberian Bantuan Luar
Negeri Amerika Serikat ke Afghanistan Tahun 2021” yang ditulis sejumlah
mahasiswa dan mahasiswi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa
Timur ini membahas tantangan yang ada dalam penyaluran sejumlah bantuan

internasional di Afghanistan ketika di bawah pemerintahan Taliban, termasuk



hambatan dalam distribusi berbagai bantuan dan peran dari Amerika Serikat. Dalam
jurnal ini juga menyoroti ketergantungan dari Afghanistan terhadap bantuan asing
serta dampaknya ketika bantuan tersebut berhenti, selain itu di dalam jurnal ini juga
membahas strategi Amerika Serikat dalam memberikan bantuannya, yang mana
kedua hal tersebut relevan dengan dinamika bantuan internasional di masa
pemerintahan Taliban.

Berdasarkan ketiga jurnal yang ada di atas, beberapa jurnal sudah
melengkapi berbagai pembahasan yang relevan mengenai bantuan kemanusiaan di
masa pemerintahan Taliban di Afghanistan, tetapi belum ada yang membahas
secara mendalam menjelaskan bagaimana proses pengambilan keputusan dilakukan
oleh aktor-aktor yang terlibat. Pada penelitian ini menggunakan teori Foreign
Policy Decision Making dari William D. Coplin untuk mengisi kekosongan

tersebut.

1.6  Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori Foreign Policy Decision
Making yang dikemukakan oleh William D. Coplin. Dimana teori ini memberikan
gambaran bahwa pengambilan keputusan kebijakan luar negeri suatu negara bukan
hanya didasarkan pada pertimbangan rasional semata, namun juga melibatkan
interaksi yang kompleks antara aktor-aktor domestik dan kondisi eksternal negara.
Dengan menggunakan teori ini penulis melihat adanya relevansi untuk
menganalisis kebijakan Amerika Serikat dalam memberikan bantuan kemanusiaan

ke Afghanistan ketika Taliban memegang kendali pemerintahan.



Gambar 1 : Model Pengambilan Keputusan Kebijakan Politik Luar Negeri

-"-

|

(Coplin, 2013)

Coplin menjelaskan bahwa : “Foreign policy decisions are the result of
interactions among multiple actors, including bureaucratic agencies, political
interest groups, and leaders who operate within both domestic and international
constraints.” (Coplin 1974).

Pernyataan diatas menegaskan bahwa kebijakan luar negeri suatu negara
tidak dapat dipandang sebagai hasil keputusan individual tunggal, melainkan
sebagai interaksi antara berbagai aktor yang memiliki kepentingan, preferensi dan
pengaruh berbeda. Dalam perspektif Coplin, proses pengambilan keputusan
kebijakan luar negeri mengharuskan para aktor memaksimalkan kepentingan
masing-masing melalui negosiasi, kompromi dan konflik kepentingan. Analisis
kebijakan luar negeri memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai peran
setiap aktor, baik birokrasi, kelompok kepentingan ataupun pimpinan politik yang
dapat mempengaruhi keputusan yang diambil. Dinamika tersebut memperlihatkan

bahwa kebijakan luar negeri bersifat multidimensional karena melibatkan faktor
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politik, ekonomi, militer, maupun tekanan global yang mana proses pembentukan
kebijakan selalu dipengaruhi keseimbangan kekuatan antara aktor yang saling
mempertahankan agenda masing-masing.

Politik domestik adalah salah satu faktor mendasar dalam pembentukan
kebijakan luar negeri. Coplin menegaskan bahwa aktor domestik seperti partai
politik, media, dan kelompok kepentingan (interest group) mempunyai peran yang
signifikan, dimana mereka merupakan kelompok yang mempunyai agenda tertentu
dan dapat mempengaruhi arah kebijakan negara melalui kampanye publik, atau
tekanan terhadap pembuat kebijakan (Coplin 1974).

Decision making merupakan tahapan dimana decision maker
mempertimbangkan faktor domestik dan eksternal sebelum pengambilan kebijakan
luar negeri. Proses ini dipengaruhi oleh policy influencers yang membentuk
influence system. Foreign policy action (Aksi Kebijakan Luar Negeri) merupakan
hasil dari proses pengambilan keputusan dalam bentuk tindakan, seperti
pemberiaan bantuan kemanusiaan, sanksi ekonomi, intervensi militer, atau
diplomasi. Aksi ini mencerminkan kompromi antara kepentingan domestik seperti
opini publik dan tekanan politik dengan tuntutan eksternal. Sementara itu,
international context merupakan lingkungan eksternal yang mencakup situasi
politik, keamanan ekonomi, dan hubungan antar negara. Dominasi Taliban di
Afghanistan merupakan bagian dari international context yang mempengaruhi
keputusan AS terkait bantuan kemanusiaan. Pada tahap decision making, aktor
utama yang terlibat adalah para pengambil keputusan di tingkat eksekutif,
khususnya presiden dan aktor birokrasi yang memiliki kewenangan dalam

merumuskan arah kebijakan luar negeri. Proses ini tidak lepas dari pengaruh policy
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influencers (Departemen Luar Negeri, USAID), Partisan influencers (partai politik
di Kongres yang mendorong atau menolak kebijakan), Interest influencers (LSM,
kelompok kepentingan, organisasi internasional dan PBB), serta Mass influencers
(opini publik, media Amerika dan warga negara AS). Hasil dari proses tersebut
kemudian melahirkan foreign policy action yang berupa penyaluran bantuan
kemanusiaan dan pembangunan di Afghanistan, yang diimplementasikan melalui
mekanisme diplomasi, distribusi logistik, maupun program kemitraan. Selanjutnya,
kebijakan tersebut berinteraksi dengan international context yakni kondisi politik
dan keamanan global, peran negara-negara sekutu, sikap rezim Afghanistan, serta
respons dari komunitas internasional yang ikut mempengaruhi efektivitas kebijakan
tersebut.

Dengan demikian, terlihat bahwa pengambilan keputusan tidak hanya
bersifat domestik, tetapi juga dipengaruhi oleh aktor internasional, sehingga aksi
kebijakan luar negeri AS merupakan hasil interaksi antara proses politik internal
dengan dinamika global.

Coplin menerangkan bahwa kebijakan luar negeri diperoleh melalui proses
politik domestik oleh aktor-aktor domestik. Aktor domestik disebut sebagai policy
influencers, sementara hubungan interaksi antar aktor dikenal dengan istilah policy
influence system. Dengan demikian, peran policy influencers menjadi penting
sebagai faktor pendukung bagi pengambil keputusan (decisions makers).
Sementera itu, decision makers turut memegang peran vital dalam memfasilitasi
pengaruh para aktor tersebut dalam ranah politik domestik. Keterkaitan antara
policy influencers dengan decision makers terjadi, dimana masing masing pihak

memberikan pengaruh ataupun tanggapan (feedback) dengan decision makers
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sebagai pengambil kebijakannya Mekanisme ini berlaku dalam berbagai sistem

pemerintahan. Menurut William D. Coplin, terdapat empat kategori policy

influencer yang berperan dalam mempengaruhi perumusan dan implementasi

kebijakan, yaitu:

1. Bureaucratic Influencer
Bureaucratic influencer merupakan aktor Dbirokrasi yang dapat
mempengaruhi pengambil keputusan melalui penyediaan informasi dalam
perumusan kebijakan, serta melalui proses administratif ketika kebijakan
tersebut diimplementasikan. Aktor-aktor ini mempengaruhi kebijakan
melalui jabatan resmi, keahlian teknis, kontrol informasi, dan peran mereka
dalam melaksanakan kebijakan. Bureaucratic Influencer dalam kasus ini
adalah aktor-aktor dalam pemerintah dan birokrasi AS.
2. Partisan influencer

Partisan Influencer merupakan aktor yang memiliki pengaruh yang berasal
dari partai politik yang berpengaruh terhadap pengambil keputusan
kebijakan. Fungsi partai politik yang bertujuan menyalurkan aspirasi
masyarakat menjadi tuntutan politik kepada pembuat kebijakan, keberadaan
partai politik memang lebih terfokus pada isu-isu politik domestik daripada
kebijakan luar negeri. Meskipun demikian, partai politik tetap memiliki
kontribusi yang cukup signifikan dalam proses perumusan kebijakan luar
negeri, meski pengaruhnya cenderung terbatas di banyak negara. Dalam
kasus ini Partisan influencer adalah Partai Politik AS (Demokrat dan
Republik)

3. Interest influencer
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4.

Merupakan tempat di mana pengaruh kepentingan tertentu memiliki
dampak signifikan dalam proses pengambilan kebijakan. Dukungan dari
kelompok atau massa yang besar dapat memengaruhi pengambil keputusan
maupun partisan influencers, terutama dalam konteks memenangkan
pemilu di suatu negara. Dalam kasus ini, kelompok kepentingan yang
berusaha mempengaruhi proses pengambilan kebijakan luar negeri Amerika
Serikat antara lain :

1. Organisasi Kemanusiaan seperti UNICEF dan World Food
Programme (WFP) yang menekankan pemerintah AS agar tetap
menyalurkan bantuan kemanusiaan ke Afghanistan

2. Lembaga donor dan sukarelawan dalam hal ini, USAID memiliki
kepentingan pada isu kemanusiaan dan pembangunan

3. Akademisi dimana memberikan masukan kebijakan terkait strategi
dalam perumusan kebijakan dalam menghadapi Taliban tanpa
mengesampingkan isu kemanusiaan

Mass influencer

Mass Influencer bersumber langsung dari masyarakat itu sendiri. Sistem
politik suatu negara sangat menentukan sejauh mana aspirasi masyarakat
diperhitungkan. Di negara dengan sistem politik tertutup, suara masyarakat
cenderung diabaikan atau bahkan dimanipulasi untuk mendukung kebijakan
luar negeri tertentu, seringkali melalui kontrol pemerintah atas media
massa. Sebaliknya, di negara dengan sistem politik terbuka, aspirasi
masyarakat lebih bebas disuarakan dan opini publik memiliki peran lebih

besar dalam mempengaruhi proses pengambilan kebijakan. Dalam
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kerangka Coplin, mass opinion influencer merujuk kepada masyarakat luas

dan media yang membentuk persepsi publik

1.

Warga Amerika Serikat termasuk sebagai Mass actors, dimana opini
publik Amerika Serikat pasca penarikan militer dari Afghanistan
menjadi terbagi 2 kubu, dimana sebagian warga Amerika Serikat
ingin Amerika Serikat mengurangi keterlibatan di luar negeri
dengan tidak memberikan kebijakan bantuan pada Afghanistan,
namun terdapat tekanan dari sisi kemanusiaan yang mendorong agar
AS tidak membantu rakyat Afghanistan yang berada di bawah
Taliban.

Media Amerika seperti New York Times, CNN, Fox News berperan
memperkuat framing isu media terpecah-pecah, ada media yang
menekan sisi kemanusiaan, ada juga yang menekan bahaya
memberikan legitimasi pada Taliban.

Opini publik internasional, meskipun berpengaruh kecil dibanding
warga AS, masyarakat global memiliki pengaruh signifikan dalam
membentuk citra AS, terutama melalui sorotan media internasional

dan PBB.

Dalam kasus ini masyarakat AS melarang keras adanya rezim taliban karena

membawa dampak negatif bagi masyarakat Afghanistan. Namun, AS masih

perlu opini publik yang kuat, yaitu dilakukan melalui pemberian bantuan

kemanusiaan yang disalurkan kepada organisasi Internasional. Organisasi

kemanusiaan internasional, lembaga swadaya masyarakat (LSM) dapat

mempengaruhi  keputusan pemerintah terkait bantuan kemanusiaan.
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Kelompok-kelompok tersebut mempunyai kepentingan yang berbeda,

seperti penyaluran bantuan secara langsung ke rakyat Afghanistan tanpa

memperkuat kekuasaan Taliban atau memastikan adanya akuntabilitas
distribusi bantuan.

Proses pengambilan keputusan kebijakan luar negeri juga melibatkan
birokrasi pemerintah yang memiliki kewenangan. Coplin menekankan bahwa
lembaga pemerintah tidak bertindak sebagai satu kesatuan yang homogen, namun
memiliki perspektif, dan prioritas. Dalam kasus Amerika Serikat, terdapat aktor
birokratik utama seperti Departemen Luar Negeri, USAID, Departemen Pertahanan
dan Dewan Keamanan Nasional. Departemen Luar Negeri cenderung
mengutamakan stabilitas kawasan, sementara Departemen Pertahanan berfokus
pada keamanan serta strategi militer. USAID sendiri memprioritaskan efektivitas
distribusi bantuan, sedangkan Dewan Keamanan Nasional bertugas memastikan
kebijakan yang diambil sejalan dengan strategi keamanan nasional. Perbedaan
prioritas ini kerap memunculkan negosiasi intensif, bahkan konflik kebijakan
sebelum menghasilkan keputusan akhir yang disepakati bersama.

Lingkungan global juga menjadi faktor yang berpengaruh dalam
pembentukan kebijakan luar negeri. Coplin memandang hubungan antar negara,
aliansi strategis, norma internasional, dan tekanan organisasi global sebagai faktor
yang membentuk pilihan kebijakan suatu negara. Misalnya, Amerika Serikat
berkoordinasi dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan lembaga-lembaga
internasional lainnya untuk memastikan bahwa bantuan kemanusiaan ke
Afghanistan disalurkan dengan cara yang transparan dan tidak memperkuat kendali

Taliban atas wilayahnya. Peran organisasi internasional juga penting untuk
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menyeimbangkan kepentingan berbagai aktor global yang terlibat baik negara
pendonor maupun lembaga kemanusiaan.

Kapabilitas ekonomi dan kekuatan militer suatu negara turut menjadi faktor
krusial dalam pelaksanaan kebijakan luar negeri, dimana Coplin menegaskan
bahwa keberhasilan implementasi kebijakan ditentukan oleh sejauh mana sumber
daya ekonomi dan militer dapat digunakan untuk mencapai tujuan politik luar
negeri. Amerika Serikat sebagai salah satu negara dengan kekuatan ekonomi
terbesar di dunia memiliki kemampuan lebih besar dalam menyalurkan bantuan
kemanusiaan, sekaligus tetap memberlakukan sanksi terhadap Taliban untuk
menekan ruang kelompok tersebut. Pendapat ini sejalan juga dengan pandangan
dalam penelitian terdahulu (Renshon dan Renshon 2008) yang menyebutkan bahwa
kapabilitas ekonomi dan militer merupakan salah satu komponen yang signifikan
dalam mendukung kebijakan luar negeri dalam suatu negara.

Penelitian ini berfokus pada kebijakan bantuan kemanusiaan internasional
yang diberikan untuk Afghanistan, terutama ketika Taliban mengambil alih
kekuasaan. Penyaluran yang dilakukan melalui pemerintah Taliban justru
memperkuat kelompok tersebut dalam mengendalikan wilayah dan populasi
Afghanistan. Kondisi ini menciptakan tantangan baru bagi masyarakat
internasional, khususnya Amerika Serikat karena bantuan kemanusiaan yang
dimaksudkan untuk menolong masyarakat sipil justru berpotensi memperkuat
kekuasaan Taliban (Luerdi 2022).

Dalam teori ini juga menekankan bahwa terdapat tiga indikator utama dalam
variabel kebijakan luar negeri, yaitu faktor geografis, ekonomi dan politik (Salih

Emir Mutluer 2020). Faktor geografis meliputi posisi strategis Afghanistan yang
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berbatasan dengan negara-negara penting di Asia Selatan dan Asia Tengah, yang
menjadikannya wilayah sensitif akan pengaruh kekuatan global. Faktor ekonomi
terkait dengan sumber daya alam, dimana tingkat kemiskinan dan ketergantungan
dalam bantuan internasional membentuk dinamika kebijakan di wilayah tersebut.
Faktor politik, yang berhubungan dengan perebutan kekuasaan dan konflik
kepentingan antar aktor baik domestik maupun internasional. Ketiga faktor ini
mempunyai relevansi dalam memahami konflik antara Amerika Serikat dan
Taliban, dimana tujuan utama Amerika Serikat adalah mencegah Taliban
menguasai Afghanistan karena dianggap sebagai kelompok teroris dan

bertentangan dengan prinsip kebijakan luar negeri Amerika Serikat.

1.7 Argumen Sementara

Dominasi rezim Taliban merupakan tantangan yang besar bagi pemerintah
Amerika Serikat terutama dalam pengambilan keputusan untuk kebijakan luar
negeri Amerika. Di satu sisi Amerika Serikat mencoba memberikan bantuan berupa
bantuan kemanusiaan untuk mencegah krisis dan membentuk opini publik akan
kepedulian Amerika Serikat terhadap Afghanistan yang berada di bawah kendali
serta memperkuat politik di Asia Tengah. Namun, di sisi lain penyaluran bantuan
tersebut menjadi suatu permasalahan, karena dengan bantuan yang diberikan oleh
Amerika Serikat dapat memberikan kekuatan Taliban terutama dalam memperkuat
legitimasi Taliban di Afghanistan sebagai rezim pemimpin. Hal ini menimbulkan
dilema bagi Amerika Serikat, dimana proses pengambilan keputusan tidak lepas
dari tekanan politik dalam negeri, seperti kepentingan pemerintah, pandangan

Kongres, opini publik yang sensitif atas isu kemanusiaan, serta kepentingan
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strategis Amerika Serikat di kawasan Asia Tengah. Faktor Domestik ini mendorong
Amerika Serikat agar tetap hadir secara politik melalui bantuan walaupun dengan
syarat ketat. Berdasarkan teori Coplin, keputusan luar negeri Amerika Serikat lahir
dari pertimbangan frade-off antara kepentingan politik luar negeri, tekanan
domestik serta kondisi eksternal.

Berdasarkan teori Coplin, keputusan ini dapat dianalisis melalui peran
empat kategori policy influencer. Bureaucratic influencers memberikan arahan dan
informasi yang membentuk strategi penyaluran bantuan, Partisan influencers
mendorong pengambilan keputusan agar kebijakan sejalan dengan kepentingan
politik dan pemilu. Interest influencers menekan melalui dukungan kelompok
untuk menjaga pengaruh politik tanpa memperkuat Taliban. Sementara itu, Mass
influencers memanfaatkan opini publik dan media untuk mempengaruhi arah
kebijakan, menuntut adanya solusi yang tetap menjaga citra kemanusiaan. Dengan
begitu, pengambilan keputusan dalam kebijakan luar negeri Amerika Serikat
terhadap Afghanistan terlihat sebagai hasil trade-off antara tekanan domestik,
kepentingan politik luar negeri, dan kondisi eksternal, dimana Amerika Serikat
memilih jalur bantuan kemanusiaan melalui lembaga internasional agar bisa
menjaga citra tanpa memperkuat Taliban.

Argumen sementara dalam penelitian ini adalah bahwa dualitas kebijakan
luar negeri Amerika Serikat terhadap Taliban memberikan bantuan kemanusiaan
sambil menerapkan sanksi—menciptakan dilema yang mendalam dalam
pengelolaan bantuan internasional. Dalam konteks Afghanistan, Taliban
memanfaatkan bantuan internasional untuk menguatkan posisi mereka di tingkat

lokal dan membangun legitimasi, sementara sanksi yang diterapkan Amerika
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Serikat bertujuan untuk mengurangi kekuatan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa,
meskipun Amerika Serikat berusaha mencegah krisis kemanusiaan dengan
memberikan bantuan, penerapan sanksi yang bersamaan berpotensi memperburuk
ketegangan dan memperumit stabilitas regional.

Sehingga argumen sementara peneliti yaitu bahwa Amerika Serikat di
bawah Presiden Joe Biden terus melanjutkan kebijakan bantuan kemanusiaan ke
Afghanistan sebagai respons terhadap pengaruh faktor eksternal, dimana Amerika
Serikat sebagai negara donor tetap penting dan untuk mencegah ketidakstabilan
politik di Afghanistan di bawah rezim Taliban setelah penarikan militer Amerika
Serikat secara penuh. Di sisi domestik, pemerintahan Amerika Serikat dipengaruhi
oleh dua faktor yang pertama, persepsi terhadap Joe Biden sebagai pemimpin yang
ingin meninggalkan kesan positif setelah penarikan militer Amerika Serikat dan
kedua, tekanan dari oposisi yang khawatir kebijakan penarikan akan menyebabkan
kekacauan. Dengan demikian, pemerintahan Biden berupaya agar bantuan
kemanusiaan lebih bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat Afghanistan
dibandingkan dengan rezim Taliban yang dianggap tidak memiliki integritas
pemerintahan yang baik, sehingga meningkatkan citra Amerika Serikat di dunia

internasional dan mempertahankan hegemoni di Afghanistan.

1.8  Metode Penelitian
1.8.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu
sebuah metode yang akan berfokus pada pemahaman mendalam atas fenomena

sosial melalui analisis deskriptif, dimana hasil dari penelitian ini tidak ditentukan
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dalam bentuk angka melainkan berdasarkan sumber data yang tentunya relevan dan
kredibel dengan penelitian penulis.
1.8.2  Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Amerika Serikat
adapun objek yang diteliti adalah bantuan kemanusiaan Amerika Serikat atas
Afghanistan khususnya pada pemerintahan Taliban.
1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan data sekunder, yang mana artinya
penelitian ini mengambil bahan berdasarkan media yang telah terpublikasikan
sebelumnya, seperti jurnal, berita, buku hingga artikel yang sudah valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.
1.8.4 Proses Penelitian

Pada penelitian ini penulis mengambil data dari berbagai literatur yang
sudah disebutkan sebelumnya, dari data-data yang sudah terkumpul penulis akan
membaca dengan tujuan bisa memahami secara menyeluruh terkait data yang layak
digunakan dan tidak dalam penelitian ini. Setelah itu penulis akan melakukan
pembagian sub-topik berdasarkan data yang telah terkumpul, yang setelah itu di
tahap terakhir penulis akan memaparkan kesimpulan mengenai penelitian yang

telah dilakukan.

1.9  Sistematika Pembahasan
Pada penelitian ini terdapat empat bab yang akan dibahas oleh penulis, pada
bab pertama sendiri terdiri dari latar belakang dimana penulis akan membahas

mengenai dinamika bantuan kemanusiaan internasional di masa pemerintahan
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Taliban di Afghanistan. Lalu, pada bab kedua penulis akan memaparkan definisi
seperti apa bantuan kemanusiaan internasional dari Amerika Serikat yang diterima
oleh pemerintahan Afghanistan di bawah kekuasaan Taliban. Kemudian pada bab
ketiga akan menjelaskan mengenai analisis bagaimana bantuan kemanusiaan
internasional dari Amerika Serikat ke Afghanistan yang dikelola di bawah rezim
internasional. Pada bab terakhir yakni bab keempat yang merupakan bab penutup
dimana pada bab ini penulis akan menjelaskan poin penting sebagai kesimpulan

dari penelitian yang telah dilakukan.
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BAB 2
BANTUAN KEMANUSIAAN AMERIKA SERIKAT DI AFGHANISTAN

SAAT ERA TALIBAN

Dalam konteks hubungan internasional dan dinamika geopolitik global
keterlibatan Amerika Serikat di Afghanistan selama kekuasaan Taliban merupakan
salah satu bagian penting yang penuh dengan kompleksitas. Salah satu aspek yang
menarik untuk dikaji adalah bentuk serta arah bantuan kemanusiaan yang diberikan
oleh Amerika Serikat kepada Afghanistan di tengah situasi politik yang tidak
menentu dan penuh ketegangan. Pada sub-bab ini akan membahas bagaimana
bantuan tersebut disalurkan, apa tantangan yang dihadapi dalam proses
pendistribusiannya, serta bagaimana dampaknya terhadap kondisi sosial-ekonomi
masyarakat sipil Afghanistan. Penjabaran ini diharapkan dapat membuka ruang
diskusi bagaimana kekuatan besar dunia menjalankan diplomasi kemanusiaan

dalam situasi yang penuh ambiguitas.

2.1. Krisis kemanusiaan di Afghanistan di masa Taliban (2021-2024)
Fenomena krisis kemanusiaan terus muncul dari masa ke masa, yang mana
fenomena ini tetap berlangsung hingga saat ini. Krisis kemanusiaan sendiri adalah
sebuah keadaan dimana ada hak-hak dasar untuk para individu yang tidak mereka
dapatkan. Kata dari ‘krisis’ sendiri mengarah terhadap keadaan penurunan yang
mengkhawatirkan, sedangkan untuk kata ‘kemanusiaan’ secara manusia atau
sebagai manusia, yang mana jika digabungkan dua kata tersebut diartikan keadaan

dimana manusia sedang berada dalam situasi yang tidak aman dimana mereka tidak
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mendapatkan kehidupan yang tentram dan damai yang mana sebenarnya berhak
didapatkan oleh setiap individu. Kasus krisis kemanusiaan tentunya banyak terjadi
di negara yang ada di dunia ini, yang mana hal ini terus terjadi akan
mengkhawatirkan. Terjadinya krisis kemanusiaan yang meluas di lingkup dunia
pada abad ke-21 ini merupakan sebuah permasalahan yang tentunya menjadi
sebuah tantangan dunia global saat ini (Dewi dan Utari 2022).

Adapun hak-hak yang dimaksud ialah hak hidup, hak agar memperoleh
keadilan, dan hak untuk mendapatkan rasa aman. Krisis kemanusiaan ini
disebabkan karena adanya faktor permasalahan di lingkungan yang kerap
mengalami konflik, beberapa contoh konflik yang dimaksud contohnya, adanya
perbedaan ras, etnis, ataupun dalam perbedaan agama dan budaya. Faktor lainnya
adalah dimana pemerintah di suatu negara tidak memiliki keinginan untuk
mengatasi konflik yang terjadi di negara itu. Dalam krisis kemanusiaan ini tentu
ada dampak yang ditimbulkan yang mana hal ini berkaitan juga dengan Hak Asasi
Manusia (HAM) dimana muncul beberapa pelanggaran HAM, seperti terjadi
penganiayaan serta kekerasan dan ketidakmampuan individu untuk mendapatkan
hak-hak dasarnya sebagai manusia (Sriram dkk. 2010). Namun, jika pemerintah
pada suatu negara tidak memiliki tekad dalam menyelesaikan permasalahan yang
terjadi di negara mereka tentu akan menimbulkan krisis kemanusiaan yang akan
berkembang pesat yang tentunya akan menimbulkan dampak di sekitar terhadap
suatu etnis khusus. Tetapi, eksistensi sebuah etnis kerap menimbulkan
permasalahan dimana sebuah etnis memerlukan validasi dari pihak tertentu agar

etnis tersebut memiliki ciri khas tersendiri, dimana jika suatu etnis tidak
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mendapatkan validasi yang mereka harapkan tentunya akan menimbulkan rasa
takut hingga merasa terancam.

Afghanistan adalah negara yang terletak di persimpangan Asia Tengah yang
merupakan negara yang mana mayoritas individunya beragama Islam yang
diperkirakan sekitar 99,7% dan sisanya adalah penganut Sunni dan Syiah. Selain
itu negara ini mempunyai latar belakang dimana harapan hidup untuk wanita dan
pria adalah 53,6 untuk wanita, sedangkan untuk pria 50,6. Taliban sendiri adalah
sebuah kelompok yang berisikan kaum santri, yang mana kelompok ini dianggap
gerakan dari Islamis fundamentalis yang berakar dari negara Pakistan. Kelompok
ini juga sudah berhasil merebut kekuasaan di Afghanistan sejak tahun 1996 sampai
2001 setelah berhasil melakukan aksi pemberontakan selama 20 tahun, dimana
kelompok ini sukses menguasai hingga 90 persen kekuasaan di Afghanistan
(Salsabila 2023). Sejak dari itu Taliban sudah berhasil mengendalikan 4 kota yang
berada di Afghanistan yaitu Herat, Kandahar, Jalalabad dan Kabul.

Pada tahun 2001 Taliban berhasil menggulingkan rezim asli setelah invasi
di Afghanistan. Pada tahun 1995, Taliban berhasil merebut kekuasaan di
Afghanistan Selatan, lalu melanjutkan aksinya ini karena mendapatkan dukungan
kelompok etnis Pashtun serta mendapat bantuan dari beberapa unsur Islam
konservatif di luar negeri. Dilanjut pada Agustus tahun 2021, Taliban juga berhasil
mengambil alih beberapa kota besar, termasuk salah satunya adalah ibu kota dari
Kabul. Taliban awalnya dikenal penguasa yang represif yang mana menimbulkan
penindasan dengan periode yang sangat lama terutama terhadap perempuan. Pada
tahun 2021 Taliban sempat berjanji dengan memberikan hak terhadap perempuan

dengan memberikan akses agar perempuan bisa mengakses pendidikan, dan

25


https://www.zotero.org/google-docs/?T0ipnM

berjanji akan menghormati hak-hak lain untuk para perempuan. Beberapa
penjelasan mengenai Taliban ini tentunya berlawanan dengan Afghanistan, dimana
Afghanistan ialah negara yang masih memperjuangkan dalam mengembalikkan
hak-hak untuk kesetaraan perempuan, dimana yang menjadi konflik utama adalah
diskriminasi (Irsya dan Ibnu 2023) .

Afghanistan tentunya sudah sangat lama mengalami kejahatan oleh konflik
yang tak ada ujungnya yang dilakukan oleh Taliban, dimana para rakyatnya telah
merasakan perang dan dianggap menjadi kelompok yang rentan khususnya pada
golongan anak-anak dan wanita. Tindakan yang dilakukan oleh Taliban terhadap
Afghanistan tentunya menarik perhatian dunia yang mengkhawatirkan kondisi serta
masa depan dari Afghanistan yang mana saat dikuasai Taliban (Khan dan Durrani

2024).

2.2. Dampak Penarikan Militer AS dari Afghanistan

Awal mula kedatangan pasukan militer Amerika Serikat ke Afghanistan
dimulai pada tahun 2001 dimana kedatangan mereka adalah untuk menjadi bagian
dari “perang melawan teror” guna membasmi jaringan Al-Qaeda yaitu sebuah
kelompok yang menganut paham terorisme, dimana kelompok ini juga menjadi
sasaran pasukan militer Amerika Serikat untuk dibasmi karena mereka melakukan
aksi pemboman pada menara kembar di New York (Republika 2021), alasan
lainnya dimana Amerika Serikat ingin menjaga perdamaian global. Setelah
terjadinya banyak peperangan selama hampir 18 tahun antara kelompok Taliban
dengan pasukan militer Amerika Serikat, akhirnya Amerika Serikat meninggalkan

Afghanistan setelah adanya perjanjian perdamaian Doha dimana pasukan militer
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Amerika Serikat diberikan waktu 14 bulan untuk pergi, yang mana mereka resmi
pergi pada Mei 2021 (Akram dan Akbar 2023).

Amerika Serikat sendiri mempunyai peran yang cukup berpengaruh di
Afghanistan, hampir pada semua aspek maupun peristiwa yang terjadi di
Afghanistan terutama yang berkaitan dengan isu konflik dan militer pasti Amerika
Serikat mempunyai peran di dalamnya (Sawal dkk. 2022). Banyaknya konflik yang
terjadi tentu berdampak pada masyarakat Afghanistan, dimana ketika penarikan
pasukan militer Amerika serikat dari Afghanistan pada tahun 2021 tentunya
menimbulkan dampak yang signifikan pada berbagai aspek di negara tersebut.
Secara politik, penarikan ini menyebabkan perubahan drastis dalam struktur
kekuasaan di Afghanistan. Tanpa kehadiran militer AS dan dukungan internasional,
pemerintah Afghanistan yang didukung AS mengalami keruntuhan cepat, yang
diikuti dengan pengambilalihan kekuasaan oleh Taliban. Hal ini memunculkan
kekhawatiran global terkait potensi Afghanistan kembali menjadi sarang bagi
kelompok-kelompok ekstremis dan militan, yang berpotensi mengancam stabilitas
regional maupun global. Dimana awalnya pasukan militer Amerika Serikat yang
berada di Afghanistan melakukan sengketa bersenjata dengan alasan untuk
membasmi organisasi yang memiliki ciri seperti terorisme, tetapi pada proses
pembasmian tersebut banyak pasukan tentara dari Amerika serikat yang gugur pada
medan sengketa tidak hanya tentara dari pasukan Amerika Serikat, banyak korban
yang gugur juga dari masyarakat sipil saat perang (Dewi dan Utari 2022).

Dalam perspektif ekonomi dari dampak penarikan pasukan militer Amerika
Serikat salah satunya adalah adanya pembekuan atas aset nasional Afghanistan

yang berada dibawah Amerika Serikat, akibatnya membuat masyarakat kesulitan
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dalam mengaksesnya terhadap perekonomian, tidak hanya itu terjadi juga
pembekuan aset terhadap kredensial yang dilakukan Amerika Serikat yang mana
hal ini menyebabkan gangguan ekonomi di Afghanistan, salah satu dampaknya
ialah sekitar 93% masyarakatnya mengalami kerawanan dalam pangan yang parah.
Dampak lain yang ditimbulkan juga dimana sulitnya bantuan internasional
dicairkan dimana bantuan berupa pendanaan ini untuk didistribusikan untuk
stabilisasi ulang perekonomian (Putra 2023).

Pada awal kedatangan pasukan militer dari Amerika Serikat mereka sudah
melakukan kerjasama bersama pemerintah di Afghanistan guna merealisasikan
pemberantasan terhadap organisasi yang bersifat terorisme yang ada di
Afghanistan. Beberapa upaya yang dilakukan salah satunya dengan melatih para
tentara di pasukan Afghanistan agar dapat melawan kelompok seperti ISIS.
Akhirnya pada Februari 2021 Amerika Serikat bersama Taliban merilis
kesepakatan dimana kesepakatan tersebut mengenai perdamaian di Afghanistan,
Amerika serikat setuju agar menarik pasukannya dengan syarat dimana Taliban
tidak membiarkan kelompok yang memiliki paham terorisme atau sejenisnya
berkeliaran di kawasan negara Afghanistan, tidak hanya itu Taliban juga dilarang
menyerang dalam bentuk apapun ke pasukan militer Amerika Serikat. Setelah
perjanjian tersebut disepakati para pasukan militer Amerika Serikat meninggalkan
kawasan Afghanistan namun tentunya kepergian pasukan militer Amerika Serikat
dari Afghanistan membawa dampak yang signifikan khususnya pada kasus Hak
Asasi Manusia dan hak para perempuan di Afghanistan, dimana kelompok Taliban
tetap berambisi untuk mengambil alih kekuasaan atas Afghanistan dimana saat

Amerika Serikat berkuasa atas Afghanistan, pemerintah Afghanistan perlahan
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akhirnya memberlakukan asas demokrasi, tidak hanya itu hak-hak kemanusiaan dan
hak para perempuan mulai disorot dan diperhatikan. Meskipun belum terlalu
banyak hak-hak lain yang diperhatikan, tetapi banyak sekali para perempuan di
Afghanistan yang merasakan kembali hak mereka yang mana ketika Taliban
mengambil alih kekuasaan mereka membuat hak tersebut tidak berlaku (Joito
Banjarnahor 2025).

Kepergian pasukan militer Amerika Serikat dari Afghanistan juga membuat
kelompok Taliban tetap melakukan berbagai jenis teror di Afghanistan tidak hanya
itu Taliban juga mengembalikan pasukan-pasukan bersifat terorisme seperti ISIS
dan Al-Qaeda yang tentunya memberikan ketidaknyamanan masyarakat sipil
khususnya pada kota Kabul. Jenis teror yang terjadi mulai dari pembunuhan yang
terjadi pada masyarakat sipil yang mana hal ini dilakukan sebagai bentuk balas
dendam karena mereka dianggap membantu pasukan militer Amerika Serikat saat
berkuasa di Afghanistan, selain itu karena bangkitnya kelompok paham terorisme
terjadi juga kasus peledakan bom salah satunya peledakan bom yang terjadi di
rumah sakit militer Sardar Mohammad Baud Khan, yang mana pada kejadian ini

menelan sebanyak 19 orang masyarakat sipil.

2.3. Keberlanjutan Komitmen AS dalam bantuan kemanusiaan

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, perekonomian di Afghanistan
masih sangat bergantung dengan bantuan internasional, dimana hal ini dikuatkan
dengan data dari Inspektur Jenderal Khusus untuk Rekonstruksi Afghanistan yang
dapat disebut SIGAR, pada laporan data mereka tercatat dimana 75% pengeluaran
dari pemerintah Afghanistan didapatkan dari bantuan Internasional. Selama hampir

20 tahun berjalan tentu terdapat banyak bantuan-bantuan luar negeri yang terus
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didapatkan oleh Afghanistan dan selalu meningkat setiap tahunnya misalnya seperti
bantuan dalam tenaga maupun alat medis, pembangunan dalam ekonomi dan
pembangunan dalam infrastruktur untuk masyarakat Afghanistan. Bantuan lain
yang didapatkan Afghanistan juga ada dalam hal pendidikan dan kesehatan yang
mana sekolah dan rumah sakit dapat lebih mudah diakses untuk para masyarakat
Afghanistan. Dengan adanya bantuan tersebut tentunya Afghanistan setidaknya
mendapatkan sedikit rasa aman dan lebih tercukupi karena sebelumnya sulit
merasakan beberapa hak yang tidak dapat diakses (Sahputra dkk. 2022). Salah satu
program dari Amerika Serikat yang mengusung untuk memberikan bantuan
kemanusiaan ke Afghanistan adalah PROMOTE atau kepanjangan dari Promoting
Gender Equality In National Priority Programs, yang mana program ini telah
diresmikan secara langsung oleh Badan Pembangunan Internasional Amerika
Serikat atau USAID sejak tahun 2014, tujuan utama diadakannya program ini
adalah untuk memberikan dukungan serta bantuan terkait permasalahan gender di
Afghanistan.

Dana yang dianggarkan Amerika Serikat melalui program ini mencapai 280
juta dolar AS yang mana sekitar 75.000 perempuan di Afghanistan di targetkan
untuk menerima bantuan ini dengan fokus agar mereka mendapatkan pelatihan
kerja dan pekerjaan yang sesuai (The New York Times 2018). Program lain yang
dibentuk oleh Amerika Serikat untuk membantu masyarakat sipil di Afghanistan
yakni Food for Peace (FFP), program bantuan ini sudah didirikan oleh Amerika
Serikat sejak tahun 1954 oleh presiden Dwight E. Eisenhower namun Afghanistan
mulai menjadi salah satu negara penerima bantuan program ini secara signifikan

dimulai pada tahun 2000-an. Program ini berfokus pada bantuan pangan darurat
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yang menargetkan masyarakat yang terdampak kekeringan akibat konflik. Amerika
Serikat menyalurkan bahan pangan mereka melalui organisasi seperti World Food
Programme (WFP) agar dapat menjangkau wilayah yang paling terdampak (Sida
dan Nelis 2022).

Amerika Serikat menjadi negara yang memberikan banyak bantuan lain
terhadap Afghanistan ketika dibawah kuasa Taliban, bantuan yang diberikan pun
ada bermacam macam, diantaranya dalam bentuk dukungan keamanan, Amerika
Serikat tercatat mengalokasikan sekitar $4,8 miliar per tahun untuk memenuhi
kebutuhan keamanan di Afghanistan yang mana hal ini juga mencakup dalam
memberikan pelatihan, dukungan strategis dan logistik untuk angkatan pertahanan
dan keamanan nasional Afghanistan. Setidaknya selama 20 tahun belakangan
Amerika Serikat tercatat mengeluarkan sekitar $145 miliar USD guna membantu
aspek ekonomi dan sosial di Afghanistan, disamping itu departemen pertahanan
Amerika Serikat mengeluarkan setidaknya $837 miliar USD dalam konflik panjang
(Sahputra dkk. 2022a).

Amerika Serikat juga terlibat dalam bantuan rekonstruksi dan pembangunan
infrastruktur di Afghanistan setelah mengalahkan kelompok Taliban bantuan ini
termasuk mengadopsi konstitusi baru dan penyelenggaraan pemilihan presiden.
Selain itu, Amerika Serikat juga aktif terlibat dalam operasi militer dan
penanggulangan terorisme guna mencegah kelompok teroris seperti Al-Qaeda dan
Taliban yang mana kelompok ini memberikan ancaman terhadap keamanan
regional maupun global. Amerika Serikat juga memberikan bantuannya dalam
berupa dukungan kepada Afghan National Defense and Forces (ANDSF) guna

memastikan keamanan di berbagai instansi penting di Afghanistan. Dari berbagai
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bantuan yang diberikan oleh Amerika Serikat terhadap Afghanistan ini mempunyai
tujuan dimana agar terciptanya stabilitas serta keamanan di Afghanistan, walaupun
tentunya ada tantangan tersendiri yang terus berlanjut dalam mewujudkannya (Dr.
Muhammad Tariq dkk. 2021).

Setelah peristiwa penarikan pasukan militer AS dari Afghanistan di tahun
2021, tentunya Amerika Serikat mempunyai tantangan baru dalam
mempertahankan komitmen mereka untuk memberikan bantuan kemanusiaan
untuk Afghanistan, dimana negara ini sangat bergantung pada bantuan eksternal
akibat dari konflik yang terjadi selama bertahun-tahun. Meskipun Amerika Serikat
sudah menarik pasukan militernya, namun komitmen Amerika Serikat dalam
memberikan bantuan kemanusiaan tetap menjadi salah satu isu yang penting,
mengingat kondisi yang krisis dihadapi masyarakat Afghanistan. Keputusan
Amerika Serikat dalam terus memberikan bantuan bahkan setelah penarikan
pasukan militer memperlihatkan bahwa Amerika Serikat ingin tetap
mempertahankan tanggung jawab moralnya terhadap masyarakat Afghanistan. Hal
ini terlihat di tengah kekhawatiran dimana sanksi terhadap kelompok Taliban akan
berdampak buruk dalam krisis kemanusiaan yang berkelanjutan pada negara yang
terlibat pada konflik tersebut (DetikNews 2021).

Keberlanjutan bantuan kemanusiaan dari Amerika Serikat untuk
Afghanistan  tentunya tidak terlepas dari adanya tantangan dalam
pendistribusiannya, salah satunya dimana sanksi yang dikenakan terhadap Taliban
tentunya membatasi akses dana dan menghambat pendistribusian bantuan di
Afghanistan. Situasi ini tentu menimbulkan kendala operasional bagi lembaga

bantuan Amerika Serikat yang harus menavigasi regulasi yang ketat untuk
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memastikan bahwa bantuan kemanusiaan tidak diberikan kepada kelompok yang
semestinya tidak berhak menerimanya. Pada bulan Desember tahun 2021,
pemerintah Amerika Serikat memperluas otoritas agar dapat memantau
pendistribusian bantuan kemanusiaan yang mereka berikan terhadap Afghanistan
dimana dengan memperluas otoritas dimana PBB atau lembaga bantuan pemerintah
Amerika Serikat akan mempunyai hak dalam memberikan bantuan kemanusiaan
untuk Afghanistan tanpa adanya pelanggaran sanksi atas Taliban (Sahputra dkk.
2022b). Dalam kondisi seperti ini Amerika Serikat perlu mempertimbangkan
pendekatan yang lebih fleksibel untuk memfasilitasi penyaluran bantuan sehingga
sanksi terhadap Taliban tidak menjadi penghalang utama dalam upaya membantu
Afghanistan.

Sebagai negara yang selalu aktif dalam mengupayakan stabilitas keamanan
di Afghanistan tetap terjaga, Amerika Serikat pun akhirnya mengubah strateginya
dengan alih-alih menghentikan segala jenis invasi serta bersedia membuat
perjanjian perdamaian bersama kelompok Taliban. Perjanjian tersebut mempunyai
beberapa poin yang harus disepakati antara Amerika Serikat maupun kelompok
Taliban itu sendiri yaitu yang pertama melakukan aksi gencatan senjata, yang kedua
menjadikan Afghanistan sebagai kawasan yang memiliki rasa aman dan bebas dari
teror dari kelompok kelompok lain agar tidak merusak stabilitas keamanan di
Afghanistan, Amerika Serikat dan sekutu, yang ketiga upaya penarikan pasukan
militer Amerika Serikat dan sekutunya secara bertahap, lalu yang terakhir yakni
negosiasi intra-Afghanistan untuk membahas secara komprehensif keamanan di
Afghanistan. Melalui pembentukan perjanjian ini diharapkan Afghanistan bersama

dengan para pejabat dan pemerintahan dapat meningkatkan kemampuan lembaga
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serta pemberdayaan masyarakat Afghanistan dengan proses yang demokratis yang
tentunya Amerika Serikat menyalurkan bantuannya melalui USAID yang sama

sama bergerak di sektor pemerintahan (Sahputra dkk. 2022).
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BAB 3
PERTIMBANGAN AMERIKA SERIKAT DALAM PEMBERIAN

BANTUAN KEMANUSIAAN DI AFGHANISTAN SAAT MASA TALIBAN

Amerika Serikat menghadapi dilema besar antara mempertahankan prinsip-
prinsip demokrasi dan HAM dengan realitas pragmatis di lapangan. Pemerintah
Amerika Serikat menolak memberikan pengakuan diplomatik terhadap rezim
Taliban, membekukan cadangan mata uang asing Afghanistan senilai sekitar 7
miliar US Dolar, dan tetap memberlakukan sanksi terhadap para pemimpin Taliban
(Bateman 2023). Disisi lain, Amerika Serikat menyadari bahwa penangguhan
bantuan sepenuhnya berpotensi memperburuk krisis kemanusiaan, sehingga
pemerintah tetap menjadi pendonor bantuan terbesar untuk Afghanistan. Berbagai
opsi kebijakan dirumuskan termasuk menyalurkan bantuan melalui lembaga global
seperti UNICEF, WFP dan PBB, akan mengurangi hambatan untuk distribusi
bantuan ke masyarakat sipil .

Pilihan kebijakan spesifik yang dikembangkan Amerika Serikat antara lain
: (1) Menyalurkan humanitarian aid non-tunai melalui mekanisme PBB dan NGO,
(2) Melonggarkan sebagian sanksi finansial agar ekonomi Afghanistan tetap
mempunyai akses atas pasar global, (3) Mempertahankan tekanan politik guna
menekan pelanggaran HAM untuk memastikan distribusi bantuan kemanusiaan

berjalan efektif (Bateman 2023).
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3.1. Politik Domestik

Perubahan kekuasaan ini membuat beberapa organisasi internasional serta
negara donatur ragu dalam memberikan bantuan secara langsung kepada
pemerintah Afghanistan karena adanya kekhawatiran atas hak asasi manusia,
terutama terhadap kelompok perempuan dan minoritas. Kontrol ketat kelompok
Taliban atas jalur distribusi bantuan menimbulkan kekhawatiran bahwa bantuan
tidak akan disalurkan secara adil kepada masyarakat yang membutuhkan,
melainkan dimanfaatkan untuk memperkuat legitimasi politik. Akibatnya, sebagian
besar bantuan kemanusiaan dialihkan melalui organisasi internasional bukan
melalui pemerintah, hal ini menunjukkan bahwa situasi politik domestik
Afghanistan mempengaruhi kepada siapa, bagaimana dan seberapa besar bantuan
kemanusiaan dapat disalurkan secara efektif.

Politik Domestik menurut sudut pandang Coplin merupakan sebuah faktor
internal di dalam suatu negara yang mencakup partai politik, parlemen, kelompok
kepentingan, media, dan opini publik, yang mana semua faktor tersebut dapat
mempengaruhi kebijakan luar negeri (Blankshain 2019). Secara lebih dalam,
Coplin menekankan bahwa keputusan politik internasional bukan semata-mata
ditentukan oleh logika strategis atau pertimbangan eksternal, namun keputusan
tersebut dapat dipengaruhi juga oleh dinamika internal atas negara tersebut, seperti
stabilitas politik, kekuatan ekonomi domestik serta tekanan dari kelompok
kepentingan yang mempunyai kekuasaan atas isu internasional tertentu. Pada
konteks Afghanistan, runtuhnya rezim komunis pada awal 1990-an memicu
ketidakstabilan politik yang berkepanjangan. Meskipun Afghanistan pernah

mengadopsi sistem republik presidensial dengan konstitusi berbasis prinsip Islam,
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berbagai konflik internal dan perang saudara antar fraksi menyebabkan kegagalan
dalam membangun pemerintahan yang stabil. (Gibson 2015).

Dalam konteks bantuan kemanusiaan, Amerika Serikat menjadi salah satu
aktor internasional paling berpengaruh, dimana selama dua dekade Amerika Serikat
menjadi penopang utama ekonomi Afghanistan melalui bantuan kemanusiaan dan
program rekonstruksi. Meskipun pasukan militer Amerika Serikat ditarik, anggota
kongres tetap menyetujui pemberian bantuan dalam jumlah signifikan untuk
meringankan dampak krisis kemanusiaan dan ekonomi (VOA 2022). Senat
Amerika Serikat umumnya mempunyai pandangan yang terbagi, tetapi secara
keseluruhan masih menunjukkan dukungan atas pemberian bantuan kemanusiaan
ke Afghanistan, terutama setelah penarikan pasukan militer Amerika Serikat dan
kembalinya kekuasaan Taliban pada tahun 2021 (Shahnan dan Hussain 2024).
Namun, proses penyaluran bantuan dilakukan secara hati-hati, dimana mayoritas
dana disalurkan melalui lembaga internasional dan organisasi non-pemerintah agar
transparansi dan akuntabilitas dapat terjaga. Pada tahun fiskal 2022, Kongres
Amerika Serikat menyetujui anggaran sekitar 136 Juta US Dolar untuk mendukung
ekonomi Afghanistan dan 52,3 Juta US Dolar untuk program rekonstruksi
(ANTARA 2021). Sejumlah organisasi internasional yang menjadi perantara utama
penyaluran bantuan yakni USAID, World Food Programme (WFP), UNICEF, yang
berfokus dengan penyediaan kebutuhan dasar seperti pangan, air bersih, layanan
kesehatan, perlindungan anak dan dukungan untuk para pengungsi (Sida dan Nelis
2022).

Di tingkat Legislatif, Senat Amerika Serikat menunjukkan pandangan yang

terbagi mengenai arah kebijakan bantuan ke Afghanistan, meskipun secara umum
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mendukung keberlanjutan bantuan kemanusiaan, terutama pasca-penarikan
pasukan militer dan kembalinya kekuasaan Taliban pada 2021 (Shahnan dan
Hussain 2024). Laporan dari staf Komisi Hubungan Luar Negeri Senat AS, yang
mayoritas berasal dari Partai Demokrat, menegaskan bahwa pengaturan distribusi
bantuan perlu dilakukan secara hati-hati untuk mencegah korupsi dan
penyalahgunaan data, termasuk potensi perdagangan narkotika (Smith 2011).
Pandangan ini menegaskan bahwa bantuan kemanusiaan tidak boleh diberikan
langsung ke pemerintah Taliban melainkan melalui organisasi internasional yang
terpercaya.

Perdebatan politik domestik di Amerika Serikat juga turut mempengaruhi
arah kebijakan luar negeri terhadap Afghanistan. Congressional Research Service
(Thomas 2025) menyoroti adanya ketegangan antara lembaga legislatif dan
eksekutif dalam menentukan arah kebijakan pasca Taliban. Dari kubu Partai
Republik anggota Kongres Rep. Michael McCaul (R-Texas) secara terbuka
mengkritik kebijakan presiden Biden yang dinilai terlalu cepat memberikan
bantuan tanpa menuntut akuntabilitas Taliban, khususnya terkait isu pelanggaran
hak-hak perempuan dan kelompok minoritas (Copp 2024). Sementara itu, Partai
Demokrat cenderung mendukung pendekatan moderat dengan menekankan
keseimbangan antara tekanan politik terhadap Taliban dan tanggung jawab
kemanusiaan, dimana bantuan disalurkan melalui PBB dan NGO tanpa membuka

akses diplomatik langsung dengan kelompok Taliban (Bennett 2021).
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3.2. Kapabilitas Militer dan Ekonomi

Menurut (Dobbins dkk. 2022) strategi Amerika Serikat menekankan
keterlibatan terbatas atau /imited engagement sebagai bagian dari mitigasi risiko.
Pendekatan ini mengutamakan diplomasi, kerjasama intelijen dan pengurangan
sanksi secara selektif untuk mencegah keruntuhan ekonomi dan menjaga stabilitas
kemanusiaan. Analisis disini menjelaskan bahwa intervensi militer penuh justru
dapat memicu eskalasi konflik dan memperburuk kondisi masyarakat sipil.
Pendekatan berbasis “keseimbangan tekanan dan bantuan” ini mencerminkan
kebijakan strategis Amerika Serikat dalam mempertahankan pengaruh geopolitik
sekaligus meminimalkan beban keuangan negara.

Strategi keterlibatan terbatas yang dilakukan Amerika Serikat di
Afghanistan juga mencerminkan orientasi kebijakan luar negeri Amerika Serikat
secara lebih luas. Pendekatan diplomasi, pembatasan intervensi militer, serta
pengelolaan sanksi ekonomi selektif menjadi bagian dari upaya mempertahankan
keseimbangan antara kepentingan kemanusiaan dan stabilitas geopolitik. Konsep
ini relevan ketika membahas kapabilitas militer dan ekonomi Amerika Serikat,
karena keputusan mengenai keterlibatan pada suatu konflik internasional tidak
hanya dipengaruhi oleh aspek kemanusiaan, tetapi juga mempertimbangkan
kekuatan militer dan ketahanan ekonomi nasional (Dobbins dkk. 2022).

Semakin tinggi kapabilitas militer di suatu negara, tentunya akan semakin
besar peluang untuk mempertahankan kedaulatan, dan menghalangi ancaman
eksternal. Lalu untuk kapabilitas ekonomi sendiri merujuk kepada ketahanan suatu
negara dalam mengelola dan mengembangkan sumber daya ekonomi dalam

mendukung kesejahteraan masyarakat dan stabilitas nasional. Pada konteks bab ini
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akan menjelaskan mengenai peperangan yang berkaitan dengan Amerika Serikat
yang mempengaruhi kapabilitas militer serta ekonomi, salah satunya yakni
peperangan antara Amerika Serikat dengan Ukraina. Sebelum munculnya
ketegangan terkait penangguhan bantuan militer yang dilakukan Amerika Serikat
ke Ukraina, hubungan antara kedua negara ini terjalin cukup erat terutama setelah
runtuhnya Uni Soviet pada awal tahun 1990-an (Prikhodko 2023).

Amerika Serikat merupakan salah satu negara pertama yang mengakui
kemerdekaan Ukraina pada tahun 1991 dimana sejak saat itu, kedua negara ini
menjalin kerjasama strategis dalam bidang ekonomi, militer serta demokratisasi
(Kondratenko 2020). Hubungan kedua negara menjadi lebih erat setelah krisis
Krimea pada tahun 2014, ketika Rusia mengambil alih wilayah tersebut dari
Ukraina. Setelah terjadinya kejadian tersebut, Amerika Serikat menjadikan dirinya
sebagai mitra utama dalam mendukung kedaulatan dan integritas teritorial Ukraina.
Dukungan ini diberikan dalam bentuk penyediaan peralatan pertahanan, pelatihan
pasukan militer, serta bantuan ekonomi dan kemanusiaan (Kondratenko 2020).
Selain itu, Amerika Serikat juga aktif mendukung reformasi sektor keamanan dan
antikorupsi di Ukraina guna memperkuat stabilitas dalam negeri dan mendorong
transisi menuju sistem pemerintahan yang lebih transparan dan demokratis. Dalam
konteks tersebut, hubungan bilateral Amerika Serikat dengan Ukraina dapat
dikatakan sebagai hubungan yang saling menguntungkan dimana hubungan ini
dilandasi kepentingan bersama dalam menjaga stabilitas kawasan Eropa Timur dan
membendung pengaruh agresif Rusia (Kondratenko 2020). Menjadi negara
pendonor bantuan utama tidak menjamin bahwa Amerika Serikat lepas dari konflik

peperangan. Salah satu konflik yang masih terjadi sampai sekarang yakni konflik
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antara Amerika Serikat dengan Ukraina, yang mana salah satu penyebab terjadinya
konflik antara kedua negara ini yakni terjadinya penangguhan bantuan militer
Amerika Serikat yang semakin mencemaskan tepatnya ketika Donald Trump
menangguhkan bantuan ke Kiev (SindoNews 2023).

Selain itu Amerika Serikat juga menegaskan mereka akan mencabut
penangguhan bantuan militer untuk Ukraina dan melanjutkan pembagian informasi
intelijen dengan Kiev. Dengan adanya ancaman penangguhan bantuan militer oleh
Amerika Serikat ini membuat para petinggi Ukraina khawatir akan nasib
pertahanan mereka, dimana bantuan dari Amerika Serikat juga sangat
mempengaruhi pertahanan mereka. Hal ini semakin mengkhawatirkan ketika
komando militer Ukraina minta bantuan tambahan demi memperkuat pasukannya
yang mana pasukan Ukraina Timur memburuk dan berharap agar kembali
mempunyai strategi yang kuat. Ukraina juga menyatakan mereka terbuka terhadap
gencatan senjata 30 hari dalam perang tergantung pada persetujuan Kremlin (VOA
2024). Opini publik dan dinamika politik domestik di Amerika Serikat mempunyai
pengaruh yang signifikan atas keputusan pemerintah dalam menyalurkan bantuan
militer ke luar negeri, termasuk Ukraina. Dalam sistem pemerintahan Amerika
Serikat yang menganut prinsip checks and balances, keputusan eksekutif atas
alokasi anggaran bantuan militer tidak dapat dilepaskan dari persetujuan Kongres
(Mangi 2018). Di tengah meningkatnya polarisasi politik, isu bantuan militer ke
Ukraina sering kali menjadi bahan perdebatan antara partai republik dan partai
demokrat, dimana umumnya partai demokrat mendukung bantuan sebagai bentuk
komitmen terhadap sekutu dan stabilitas internasional, sementara dalam partai

republik akan mempertanyakan seberapa besar anggaran yang akan dikeluarkan
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dan meminta agar prioritas dialihkan ke masalah domestik seperti inflasi dan
keamanan perbatasan (Tama 2023). Semasa Donald Trump menjadi presiden
terdapat tekanan oposisi terkait kebijakan luar negeri juga menimbulkan dinamika
yang kompleks, terutama saat bantuan ke Ukraina sempat ditangguhkan yang
akhirnya memicu proses pemakzulan terhadap Trump. Selain tekanan dari kongres,
opini publik juga menjadi peran penting, dimana dukungan masyarakat terhadap
intervensi militer di luar negeri cenderung fluktuatif, dan bergantung pada kondisi
ekonomi domestik serta narasi yang dibangun oleh media (Minicozzi-Wheeland
2020).

Ketika masyarakat mulai meragukan efektivitas bantuan militer atau
menyadari bahwa batuan tersebut tidak membawa dampak langsung bagi keamanan
nasional, maka tekanan terhadap pemerintah untuk meninjau ulang kebijakan
bantuan militer pun semakin kuat. Oleh sebab itu, keputusan untuk terus
memberikan bantuan militer ke Ukraina bukan semata-mata soal strategi luar
negeri melainkan juga cerminan dari pertimbangan politik domestik yang kompleks
dan dinamis. Konflik yang terjadi antara kedua negara ini tentunya menimbulkan
dampak, untuk dampak yang didapatkan Amerika Serikat adalah dampak terhadap
kapabilitas ekonomi dan militer yang cukup signifikan. Pada dampak ekonomi
Amerika Serikat mendapatkan peningkatan dalam pengeluaran karena memberikan
bantuan finansial serta militer yang tentunya dalam jumlah yang tidak sedikit untuk
Ukraina. Alokasi anggaran yang dikeluarkan Amerika Serikat menunjukkan
komitmen yang cukup besar, namun tetap dalam batas yang terukur dibandingkan
keseluruhan APBN Amerika Serikat. Sejak peristiwa invasi Rusia ke Ukraina

tepatnya Februari 2022 hingga pertengahan 2024, Amerika Serikat kurang lebih
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sudah mengalokasikan sekitar 175 miliar dolar Amerika Serikat dalam bentuk
bantuan militer, ekonomi, dan kemanusiaan. Jika dibandingkan dengan total
anggaran federal tahunan Amerika Serikat yang mencapai 6 triliun dolar Amerika
Serikat, maka bantuan untuk Ukraina berada di sekitaran 2-3 persen dari total
APBN (Alifiobono dkk. 2023). Presentase ini terlihat kecil dalam keseluruhan
anggaran namun tetap nilainya signifikan dalam hal dukungan terhadap Ukraina
dan menunjukkan kekuatan fiskal serta komitmen geopolitik Amerika Serikat.
Sebagian besar dana bantuan tersebut berasal dari pendanaan khusus yang telah
disetujui oleh Kongres yang menandakan bahwa alokasi ini adalah tambahan bukan
berasal dari pemotongan anggaran pos domestik utama seperti jaminan sosial atau
kesehatan.

Adanya konflik antara Amerika Serikat dengan Ukraina tentu mempunyai
kesinambungan dengan hubungan Amerika Serikat dengan Afghanistan yang dapat
dilihat dari aspek geopolitik, strategi kebijakan luar negeri maupun implikasi atas
tatanan keamanan internasional (Simpson 2023). Ketika Amerika Serikat menarik
pasukan militernya di Afghanistan pada Agustus 2021, Amerika Serikat
menghadapi tantangan serius mengenai kredibilitas globalnya yang mana akibat
dari keputusan tersebut menjadikan Amerika Serikat dipandang sebagai negara
yang melemah komitmennya terhadap sekutunya, yang akhirnya menimbulkan
pendapat bahwa Washington lebih selektif dalam memprioritaskan geopolitiknya.
Kedua konflik tersebut juga memperlihatkan pergeseran fokus strategis Amerika
Serikat, dimana di Afghanistan tujuan awalnya adalah memerangi terorisme dan
membangun pemerintahan yang stabil, namun tujuan tersebut tidak tercapai yang

akhirnya membuat Amerika Serikat mengalihkan fokusnya terhadap ancaman yang
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lebih strategis. Sementara untuk konflik dengan Ukraina menjadi tantangan uji baru
untuk komitmen Amerika Serikat atas prinsip kedaulatan dan pertahanan sekutu
yang ada dibawah naungan NATO (Simpson 2023). Sehingga aksi yang dilakukan
Amerika Serikat kepada Ukraina dapat dilihat sebagai upaya dalam memperbaiki
citra yang sempat tercoreng akibat kegagalan di Afghanistan. Kesinambungan
lainnya juga ada pada dampak atas politik domestik, dimana kedua konflik yang
terjadi di kedua negara memicu perdebatan sejauh mana Amerika Serikat akan
terlibat dalam konflik luar negeri, khususnya saat menghadapi keterbatasan sumber
daya dan keresahan publik atas perang yang berkepanjangan. Antara Afghanistan
maupun Ukraina, dukungan politik atas kebijakan intervensi mengalami fase naik
turun dimana hal ini terjadi akibat faktor ekonomi, pertimbangan elektoral maupun
opini media (Song 2024). Sehingga, meskipun secara geografis dan konteks konflik
atas kedua negara ini berbeda, Afghanistan dan Ukraina berkesinambungan melalui
aspek strategi Amerika Serikat, respons atas tantangan geopolitik dan pengaruh atas
kredibilitas Amerika Serikat di pandangan internasional .

Dari segi kapabilitas militer dampaknya menjadi sebuah ajang untuk
Amerika Serikat dalam memperlihatkan kekuatannya serta pengaruhnya melalui
NATO. Secara keseluruhan adanya konflik kedua negara ini membebani Amerika
Serikat namun hal ini juga menunjukkan bagaimana Amerika Serikat mempunyai
peran dominan dalam geopolitik global, dimana meskipun sempat membuat
Amerika Serikat kesusahan dalam menyalurkan bantuannya, tetapi Afghanistan
tetap mendapatkan bantuan kemanusiaan dari Amerika Serikat meskipun skala dan
intensitasnya menurun dibandingkan periode sebelum 2021. Keberhasilan Amerika

Serikat dalam tetap konsisten memberikan bantuan kemanusiaan ini membuktikan
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kalau negara ini mempunyai sistem pertahanan yang baik dalam mengelola pasukan

militernya serta penyaluran bantuan dari anggaran negara mereka (Kumar 2022).

3.3. International Context

International context secara general mengacu terhadap sebuah kondisi,
situasi, atau lingkungan global yang berdampak dan membentuk suatu peristiwa,
kebijakan, atau tindakan suatu negara dalam hubungan dengan negara lain
(Gleditsch dan Ward 2006). Dalam konteks pembahasan penelitian ini,
international context merujuk pada faktor-faktor global dan hubungan antarnegara
yang dapat mempengaruhi atau membentuk dinamika bantuan kemanusiaan ke
suatu negara. Pengaruh kebijakan luar negeri negara-negara pendonor terhadap
bentuk bantuan kemanusiaan di Afghanistan sangat signifikan, karena bantuan
tersebut kerap tidak semata-mata didasarkan pada pertimbangan kemanusiaan,
tetapi juga di atas namakan sebagai kepentingan politik, ekonomi, dan strategis
negara pendonor. Amerika Serikat sendiri menjadi negara yang menjadikan
bantuan kemanusiaan sebagai bagian dari strategi politik luar negeri mereka dalam
mendukung stabilitas kawasan dimana mereka menekan pengaruh kelompok teroris
serta memperkuat posisi geopolitik mereka di Asia Tengah (Shawn Chuang 2023).
Faktor yang mempengaruhi ada berbagai elemen seperti politik global, kebijakan
luar negeri negara pendonor, peran suatu lembaga internasional, konflik geopolitik,
dan respon dari komunitas internasional.

Kondisi militer internasional di Afghanistan sendiri awalnya berada
dibawah ISAF (International Security Assistance Force) ISAF adalah misi

keamanan yang berada dibawah naungan kuasa NATO yang ada di Afghanistan
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yang didirikan oleh Dewan Keamanan PBB pada tahun 2001 saat konferensi Bonn.
ISAF sendiri dibentuk atas kerjasama antar negara demi mencapai tujuan guna
mensukseskan beberapa program rekonstruksi di Afghanistan. ISAF yang berada
naungan NATO dituntut agar beroperasi melawan negara yang menimbulkan
ancaman untuk Afghanistan seperti Taliban, selain itu ISAF juga mempunyai peran
agar mendukung dan melatih pasukan Afghanistan dan mencegah masuknya
penyebaran narkotika di Afghanistan (Yessi Olivia dan Anis Susanti 2014).
Perjalanan ISAF dalam mencapai tujuannya tentu harus melewati banyak
hambatan, terdapat banyak sekali misi yang terhambat karena pesatnya
pertumbuhan beberapa kelompok teroris yang tersebar di pelosok daerah di
Afghanistan yang menjadi salah satu faktor banyak misi yang belum bisa
dituntaskan (Perkasa, 2015). Banyaknya misi serta tujuan yang belum
terealisasikan membuat pasukan ISAF tidak bertahan lama, setelah hampir 13 tahun
masa berperang akhirnya Amerika Serikat dan NATO resmi mengakhiri konflik di
Afghanistan dengan mengadakan acara di markas besar militer mereka yang berada
di Kabul tepatnya pada hari minggu, 28 Desember 2014. Adanya acara itu sekaligus
menjadi penanda berakhirnya misi ISAF yang nantinya digantikan dengan hanya
menjadi pendukung dengan 13.500 tentara (VOA 2014). Kemunduran ISAF
membuat Afghanistan memasuki era baru yang ditandai dengan peralihan tanggung
jawab keamanan yang sepenuhnya dipegang oleh pasukan nasional Afghanistan.
Sebelumnya ISAF yang dibentuk oleh NATO bertugas untuk menstabilkan negara
dan melatih militer lokal, namun ketika ISAF dihapuskan, kehadiran militer asing
berkurang drastis dan digantikan oleh misi Resolute Support yang berfokus dalam

pelatihan dan pendampingan bukan operasi tempur langsung. Berkurangnya
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pasukan asing membuat Taliban mulai memperluas kekuasaannya mereka juga
memanfaatkan kelemahan yang ada dalam pemerintahan dan pasukan keamanan
Afghanistan (Snetkov dan Aris 2013).

Selama keterlibatan militer internasional dibawah ISAF, banyak bantuan
yang disalurkan serta diarahkan untuk mendukung program-program yang
mempunyai kepentingan yang sejalan dengan Amerika Serikat, seperti pelatihan
militer, penguatan institusi negara dan pembangunan infrastruktur yang
mendukung kestabilan pemerintah pusat. Bantuan kemanusiaan pun sering kali
disebut dalam konteks nation-building atau state-building, bahkan murni untuk
keperluan penyelamatan masyarakat sipil yang terkena dampak konflik, dimana hal
ini menunjukkan bahwa bentuk dan prioritas bantuan sangat ditentukan oleh arah
kebijakan luar negeri pendonor (Bizhan 2017). Dinamika hubungan antara Amerika
Serikat dengan pemerintah Afghanistan memainkan peran penting dalam
menentukan keberhasilan atau kegagalan misi kemanusiaan dan pembangunan di
Afghanistan. Hubungan ini tentunya tidak selalu berjalan mulus dikarenakan kerap
dikelilingi oleh ketidakpercayaan, perbedaan kepentingan dan persoalan
transparansi dan akuntabilitas dalam memberikan bantuan. Amerika Serikat
sebagai negara pendonor tentu membutuhkan jaminan dimana bantuan
kemanusiaan yang mereka berikan benar-benar digunakan untuk tujuan guna
pembangunan berkelanjutan dan tidak disalahgunakan oleh pemerintah yang telah
lama menjadi masalah struktural di Afghanistan (Akbari 2023).

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) juga mempunyai peran yang penting
dalam upaya menyelesaikan konflik di Afghanistan, terutama melalui pendekatan

diplomatik, kemanusiaan, dan pembangunan jangka panjang. Semenjak jatuhnya
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kekuasaan rezim Taliban pada tahun 2001, PBB mulai aktif terlibat melalui misi
politiknya yakni United Nations Assistance Mission in Afghanistan (UNAMA)
yang bertujuan untuk memfasilitasi proses rekonsiliasi nasional, pemilu,
perlindungan hak asasi manusia serta koordinasi bantuan internasional. Misi ini
diresmikan pada tanggal 28 Maret 2002 melalui resolusi dewan keamanan PBB
sebagai respon terhadap tergulingnya rezim Taliban dan meningkatnya kebutuhan
akan stabilitas politik, sosial dan ekonomi di Afghanistan.

UNAMA sendiri menggunakan pendekatan multilateral yang diharapkan
dapat menjadi jembatan antara berbagai pihak yang berseteru, dan dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembangunan jangka panjang.
Sebagai bentuk tanggung jawab menjadi aktor yang penting dalam menangani isu
di Afghanistan, PBB juga aktif menyalurkan bantuan kemanusiaan kepada jutaan
masyarakat sipil Afghanistan yang terkena dampak konflik berkepanjangan ini
termasuk pengungsi internal dan kelompok rentan lainnya. Melalui berbagai badan
dan program seperti United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR),
World Food Programme (WFP), dan UNICEF. Dalam misi ini, PBB memastikan
dimana kebutuhan dasar seperti makanan, pendidikan dan layanan kesehatan untuk
masyarakat di Afghanistan dapat terpenuhi bahkan dalam situasi yang sulit (Sharp
dkk. 2002). Selain UNAMA, PBB juga membentuk sebuah mekanisme pendanaan
yaitu Afghanistan Humanitarian Fund (AHF) dibentuk pada tahun 2014 yang
ditujukan agar dapat merespons cepat terhadap segala kebutuhan atau keadaan
darurat (United Nations, 2022). Meski demikian, upaya dari PBB tentunya tidak
terlepas dari tantangan besar, seperti ketidakstabilan politik, meningkatnya

kriminalitas, serta sulitnya menjalin hubungan dengan kelompok-kelompok
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bersenjata termasuk kelompok Taliban. Meskipun demikian, PBB terus mendorong
pendekatan damai dengan memfasilitasi dialog antar pihak yang sekiranya ikut
terlibat dengan menekankan bagaimana pentingnya solusi politik yang inklusif dan
menghormati hak-hak sipil. Dalam konteks penarikan pasukan militer Amerika
Serikat dan perubahan kekuasaan di Afghanistan pasca tahun 2021, peran PBB
menjadi semakin kompleks namun tetap krusial, terutama dalam memastikan
bahwa bantuan kemanusiaan tidak terganggu oleh dinamika politik dan terus
mendorong transisi yang stabil demi kepentingan masyarakat Afghanistan secara
luas sekaligus menekan kemungkinan pemanfaatan bantuan yang bertujuan dalam

sektor politik oleh kelompok penguasa (Shafiei dan Overton 2023)
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BAB 4

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Konflik berkepanjangan di Afghanistan yang melibatkan pasukan dari
Amerika Serikat dan kelompok Taliban tentu menimbulkan krisis kemanusiaan
yang serius, dimana lebih dari dua dekade negara ini diliputi oleh peperangan dan
ketidakstabilan politik yang menyebabkan ratusan ribu korban jiwa dan penderitaan
yang dialami oleh warga sipil, terutama anak-anak yang mengalami kekurangan
gizi dan kelaparan. Menurut data yang telah ada sebelumnya, lebih dari 350.000
jiwa terenggut dan sekitar 3,2 juta anak menderita gizi buruk yang disebabkan oleh
konflik ini. Selain itu Afghanistan juga mengalami kerusakan besar yang
mendorong berbagai negara khususnya Amerika Serikat untuk memberikan mereka
bantuan kemanusiaan untuk mengurangi penderitaan masyarakat sipilnya. Amerika
Serikat pun akhirnya menjadi salah satu negara yang paling banyak memberikan
bantuan kemanusiaan ke Afghanistan, dimana sejak tahun 2011, Amerika Serikat
sudah memberikan bantuan ke Afghanistan sebanyak lebih dari 5,8 Miliar US
Dolar, sebagai bagian dari upaya rekonstruksi dan stabilisasi negara setelah invasi
militer Amerika Serikat serta menjaga stabilitas regional dan meringankan krisis
kemanusiaan ekstrem. Meskipun di tahun 2021 Amerika Serikat menarik pasukan
militernya dan tidak ingin mengakui kedaulatan Taliban, Amerika Serikat tetap
melanjutkan bantuan kemanusiaannya sebagai salah satu bentuk tanggung jawab
moral meskipun tentu terdapat tantangan besar dalam pendistribusian bantuan

akibat sanksi yang diberlakukan terhadap Taliban. Kebijakan Amerika Serikat
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tentunya mencerminkan dualitas antara memberikan bantuan kemanusiaan guna
mencegah krisis sosial yang semakin parah serta menerapkan sanksi ekonomi dan
politik terhadap Taliban untuk melemahkan rezim tersebut. Amerika Serikat pun
menggeser strategi menuju diplomasi serta melakukan perjanjian perdamaian
dengan Taliban, yang melibatkan kesepakatan gencatan senjata, penarikan pasukan
yang bertahap. Adanya strategi ini Amerika Serikat berusaha memberdayakan
lembaga masyarakat serta pemerintahan di Afghanistan secara berkelanjutan.
Konteks internasional pada penelitian ini merujuk pada faktor-faktor global dan
hubungan antar negara yang memberikan pengaruh terhadap dinamika bantuan
kemanusiaan ke Afghanistan. Kebijakan luar negeri negara pendonor, khususnya
Amerika Serikat berperan dalam menentukan bentuk bantuan yang tidak hanya
didasarkan pada pertimbangan kemanusiaan, serta strategi politik, ekonomi dan
geopolitik di kawasan Asia Tengah. ISAF, misi keamanan yang dibentuk NATO
di Afghanistan sejak tahun 2001 berperan dalam menstabilkan militer lokal, namun
berakhir pada tahun 2014 dan digantikan oleh misi Resolute Support yang lebih
berfokus pada bantuan. Penarikan pasukan asing memberikan ruang untuk Taliban
dalam memperluas kendali kekuasaan mereka. Program-program bantuan sering
kali dikaitkan dengan agenda pembangunan negara yang didorong oleh
kepentingan Amerika Serikat dengan tantangan akuntabilitas dan transparansi.
Tidak hanya itu, melalui UNAMA dan AHF, PBB telah aktif dalam diplomasi dan
memberikan bantuan kepada jutaan warga sipil di Afghanistan pasca penarikan
pasukan militer Amerika Serikat pada tahun 2021, yang mana PBB berperan

penting dalam menjaga stabilitas di Afghanistan.
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4.2. Rekomendasi

Melalui analisis dan penelitian yang telah didapatkan, penulis tentunya
menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat kekurangan dalam penyusunannya,
agar penelitian mengenai topik ini menjadi lebih baik dan lebih sempurna, maka
penulis akan memberikan beberapa usulan yang menjadi rekomendasi dalam
penelitian. Rekomendasi yang dapat penulis sampaikan untuk yang nantinya akan
membuat penelitian serupa adalah dapat mengeksplorasi lebih dalam dampak nyata
dari sanksi atas kelompok Taliban terhadap distribusi bantuan tingkat lokal, dan
bagaimana aktor non-negara beradaptasi dengan kebijakan politik luar negeri
Amerika Serikat. Selanjutnya, penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam
perspektif masyarakat Afghanistan mengenai bentuk dan efektivitas bantuan yang
mempertanyakan apakah bantuan tersebut benar-benar memenuhi kebutuhan
masyarakat sipil atau justru memperkuat kontrol politik tertentu. Terakhir,
penelitian selanjutnya mungkin dapat menggunakan pendekatan teoritis tambahan
seperti human security agar analisisnya semakin akurat dan merefleksikan

kompleksitas isu-isu bantuan yang terjadi di negara konflik.
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